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ABSTRAK 
 

Kebutuhan energi di Indonesia makin meningkat. Sedangkan bahan bakar fosil semakin menipis. 

Untuk itu diperlukan alternatif bahan bakar yang efisien dan berkualitas. Salah satunya adalah 

Biodiesel. Biodiesel yang berkualitas mempunyai beberapa ketentuan, salah satunya adalah standard 

kualitas biodiesel yang dikeluarkan oleh pihak terkait. Untuk itu berbagai upaya dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas Biodiesel, termasuk pada proses pencucian biodiesel tersebut Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan biodiesel dengan kualitas yang baik sesuai dengan 

standard kelayakan biodiesel di Indonesia dengan proses pencucian menggunakan magnesium 

silikat (Magnesol) . 

Metode Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan cara mengambil data dari hasil 

penelitian, kemudian menganalisa hasil dengan metode analisa SNI 04-7182-2006. 

Proses pemurnian dry washing biodiesel menggunakan adsorben magnesium silikat, dapat 

meningkatkan kemurnian dari biodiesel yang dihasilkan. Penggunaan magnesium silikat yang 

tepat akan menyerap impurities dengan maksimal, termasuk sisa gliserol, sisa alkohol dan 

katalis, serta air dan sedimen pada biodiesel.Karakter fisik biodiesel secara umum telah 

memenuhi standard kelayakan biodiesel di Indonesia yang diatur dalam SNI 04-7182-2006 

kecuali beberapa poin yaitu angka setana dan gliserol bebas.Masa aktif magnesium silikat 

(magnesol) rata-rata adalah sekitar 40-50 menit. Setelah itu disinyalir magnesium silikat 

(magnesol) telah atau mulai mengalami kejenuhan. 

Kata kunci:  Biodiesel, Magnesium Silikat  

Pendahuluan 

 
Kebutuhan energi di Indonesia makin meningkat. Sedangkan bahan bakar fosil semakin 

menipis. Untuk itu diperlukan alternatif bahan bakar yang efisien dan berkualitas. Salah 

satunya adalah Biodiesel. Biodiesel yang berkualitas mempunyai beberapa ketentuan, salah 

satunya adalah standard kualitas biodiesel yang dikeluarkan oleh pihak terkait. Untuk itu 

berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kualitas Biodiesel, termasuk pada proses 

pencucian biodiesel tersebut 

Dari data yang diperoleh terkait akan prakiraan kebutuhan energy di Indonesia mulai 

tahun 2005, yang dikeluarkan oleh Badan Pengkajian dan Penerapan Energi (BPPT) 

menghasilkan kesimpulan bahwa kebutuhan energy di Indonesia diprediksi akan semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini didasarkan oleh analisis yang telah dilakukan pihak 

terkait terhadap penggunaan bahan bakar untuk kendaraan bermotor. Diperkiraan kebutuhan 

energy akan mencapai puncak pada tahun 2030. Selain itu, air menjadi faktor utama yang 

melatar belakangi penelitian ini. Dengan menggunakan metode wet washing, maka kebutuhan 

akan air, dan jumlah air yang dihasilkan dari sisa proses akan menjadi sangat besar. Diperlukan 

penanganan khusus dalam pemurnian air tersebut. Untuk itu diperlukan alternatif solusi 

penyelesaian yang lain, salah satunya adalah metode dry washing biodiesel. 

Biodiesel didefinisikan sebagai mono-alkyl ester asam lemak yang berasal dari minyak nabati atau lemak 

hewan.[3] Impurities yang biasanya terkandung pada biodiesel adalah kandungan air, gliserol, sisa 

katalis dan alkohol.[5, 8] Diperlukan proses pemurnian (pencucian) untuk mendapatkan biodiesel yang 

bebas dari impurities sesuai dengan standard kelayakan biodiesel di Indonesia. Proses pemurnian 

biodiesel, secara umum dibagi menjadi dua, yaitu wet washing dan dry washing. Wet washing 
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menggunakan air sebagai media pencuci. Sedangkan dry washing merupakan suatu metode pencucian 

biodiesel dengan menggunakan material adsorben sebagai media pencuci. [6, 8] 

Material adsorben yang digunakan dalam dry washing biasanya adalah magnesium silikat, 

magnesium alumunium silikat, dll. Dalam hal ini digunakan magnesium silikat sebagai adsorben. Dalam 

penelitiannya magnesium silikat dapat mengurangi kadar gliserin bebas, gliserin total, kandungan air 

dan sedimen, kandungan sulfur, debu sulfat dll.[5] Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan biodiesel dengan kualitas yang baik sesuai dengan standard kelayakan biodiesel di 

Indonesia dengan proses pencucian menggunakan magnesium silikat (Magnesol). 

 

Metode Penelitian 

 
Metode Penelitian 

Cara pengambilan data, menggunakan metode eksperimen dengan cara mengambil data dari hasil 

penelitian, kemudian menganalisa hasil dengan metode analisa SNI 04-7182-2006.  

Prosedur penelitian : 

1. Tahap persiapan 

a. Memanaskan biodiesel curah pada suhu 60C  

b. Mempersiapkan alat adsorbsi  

2. Tahap pelaksanaan 

a. Meletakkan filter diatas bejana. 

b. Memasukkan magnesium silikat kedalam filter. 

c. Proses percobaan sesuai variabel. 

3. Tahap analisa 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Densitas 

     Dari uji analisa sampel tentang densitas sesuai dengan standard kelayakan biodiesel di 

Indonesia, berdasar pada SNI 04-7182-2006, didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil uji analisa sampel tentang densitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 
Densitas 

Waktu Adsorben (%) 

20 

1 0,8775 

1,5 0,869 

2 0,8635 

40 

1 0,865 

1,5 0,8645 

2 0,8635 

60 

1 0,86 

1,5 0,86 

2 0,859 
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Grafik.1. Hasil uji analisa tentang densitas 

 

Hasil uji analisa pendahuluan didapatkan data densitas sebesar 0,8885. Sedangkan hasil analisa 

terhadap hasil penelitian menunjukkan penurunan, sebanding dengan konsentrasi dari adsorben 

yang digunakan, dimana hasilnya telah memenuhi standard kelayakan biodiesel di Indonesia, 

yaitu berada pada kisaran 0,85-0,89. Hal ini dapat terjadi dikarenakan proses adsorbsi yang 

dilakukan oleh magnesium silikat (magnesol) berjalan dengan baik, sehingga kandungan 

impurities dalam sampel semakin kecil. Pernyataan tersebut sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa proses adsorbsi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

konsentrasi adsorben. Semakin besar konsentrasi maka proses penyerapan yang terjadi semakin 

meningkat, hal ini diketahui oleh menurunnya impurities dalam sampel dengan adanya 

penurunan densitas. 

Dari data analisa hasil penelitian sampel biodiesel dinyatakan layak digunakan ditinjau dari 

segi nilai densitas yang terkandung dalam sampel sesuai dengan standard kelayakan biodiesel di 

Indonesia. 

2. Viskositas 

Dari uji analisa sampel sesuai dengan standard kelayakan biodiesel di Indonesia, 

berdasar pada SNI 04-7182-2006, didapatkan hasil sebagai berikut: 

       Tabel 2. Hasil uji analisa sampel tentang viskositas 

Sampel 
Viskositas 

Waktu Adsorben (%) 

20 

1 5,45 

1,5 4,75 

2 4,55 

40 

1 4,35 

1,5 4,5 

2 4,45 

60 

1 4,35 

1,5 4,25 

2 4,15 
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Grafik 2. Hasil uji analisa tentang viskositas 

 

Hasil uji analisa pendahuluan didapatkan data viskositas sebesar 6,45. Sedangkan hasil analisa 

terhadap hasil penelitian menunjukkan penurunan, sebanding dengan konsentrasi dari adsorben 

yang digunakan, dimana hasilnya telah memenuhi standard kelayakan biodiesel di Indonesia, 

yaitu berada pada kisaran 2,3-6. Nilai ini menunjukkan bahwa sampel biodiesel tidak terlalu 

kental, namun juga tidak terlalu encer. Hal ini dapat terjadi dikarenakan proses adsorbsi yang 

dilakukan oleh magnesium silikat (magnesol) berjalan dengan baik, sehingga kandungan 

impurities dalam sampel semakin kecil. Hal ini didukung pula oleh suhu operasi, yaitu 60°C 

Penetapan suhu ini berpengaruh terhadap nilai dari viskositas, sehingga tidak terjadi perubahan 

yang signifikan terhadap nilai dari viskositas tersebut, dan secara otomatis perubahan viskositas 

lebih disebabkan karena penambahan persentase magnesium silikat (magnesol). Hal ini sesuai 

dengan teori yang menyebutkan bahwa suhu memberikan pengaruh signifikan terhadap proses 

adsorbsi jika suhu operasi yang digunakan mempunyai perbedaan yang besar. 

Dari data analisa hasil penelitian sampel biodiesel dinyatakan layak digunakan ditinjau dari 

segi nilai viskositas yang terkandung dalam sampel sesuai dengan standard kelayakan biodiesel 

di Indonesia. 

3. Titik Nyala 

Dari uji analisa sampel sesuai dengan standard kelayakan biodiesel di Indonesia, 

berdasar pada SNI 04-7182-2006, didapatkan hasil sebagai berikut: 
 

            Tabel 3. Hasil uji analisa sampel tentang titik nyala 

Sampel 
Titik Nyala 

Waktu Adsorben (%) 

20 

1 171,25 

1,5 168,5 

2 167,65 

40 

1 165,8 

1,5 166,85 

2 165,15 

60 

1 162,55 

1,5 163,4 

2 162,7 
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Grafik 3. Hasil uji analisa tentang titik nyala 
 

Hasil uji analisa pendahuluan didapatkan data titik nyala sebesar 176,35. Sedangkan hasil 

analisa terhadap hasil penelitian menunjukkan penurunan, sebanding dengan konsentrasi dari 

adsorben yang digunakan, dimana hasilnya telah memenuhi standard kelayakan biodiesel di 

Indonesia, yaitu lebih dari 100. Nilai ini menunjukkan bahwa sampel biodiesel aman jika 

disimpan dalam waktu yang lama. Namun hal ini sedikit menyimpang dari teori yang 

menyatakan bahwa jika kandungan impurities dalam biodiesel turun, maka titik nyala semakin 

tinggi, karena titik nyala ini mengindikasikan kemampuan terbakar pada kondisi ketika sampel 

disimpan atau dalam proses perjalanan distribusi. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya 

kerusakan dalam sampel, karena sampel tidak segera dilakukan uji analisa (disimpan terlebih 

dahulu) dan metode penyimpanan yang kurang optimal menyebabkan biodiesel yang telah 

dimurnikan tercampur oleh kontaminan, sehingga nilai dari titik nyala cenderung menurun. 

Namun hal ini menjadi tidak terlalu berarti karena secara umum sampel biodiesel yang kami 

miliki telah sesuai dengan standard kelayakan biodiesel yang ada di Indonesia, yaitu lebih dari 

100. Dengan demikian ditinjau dari segi nilai titik nyala, sampel dapat dinyatakan layak 

digunakan. 

4. Angka Setana 

Dari uji analisa sampel sesuai dengan standard kelayakan biodiesel di Indonesia, 

berdasar pada SNI 04-7182-2006, didapatkan hasil sebagai berikut: 

 
                       Tabel 4. Hasil uji analisa sampel tentang angka setana 

 
Sampel 

Angka Setana 
Waktu Adsorben (%) 

20 

1 27,208 

1,5 27,9895 

2 29,246 

40 

1 30,516 

1,5 31,569 

2 32,509 

60 

1 32,8365 

1,5 32,1455 

2 31,7145 
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Grafik .4. Hasil uji analisa tentang angka setana 

Hasil uji analisa pendahuluan didapatkan data angka setana sebesar 26,3445. 

Sedangkan hasil analisa terhadap hasil penelitian menunjukkan peningkatan, 

sebanding dengan konsentrasi dari adsorben yang digunakan, dimana hasilnya lebih 

dari 26,3445 dan mendekati 33. Nilai ini menunjukkan adanya peningkatan dari angka 

setana, hal ini dapat terjadi karena magnesium silikat (magnesol) melakukan 

penyerapan yang maksimal terhadap kandungan impurities yang ada dalam sampel 

biodiesel, sehingga angka setana mengalami peningkatan. Pernyataan ini sesuai dengan 

teori yang menyatakan bahwa penambahan persentase magnesium silikat (magnesol) 

akan mengakibatkan impurities dalam minyak semakin turun, dan dapat diketahui 

dengan adanya peningkatan angka setana dalam biodiesel. 

Namun adanya peningkatan angka setana ini, ternyata masih jauh dibawah standard 

kelayakan biodiesel di Indonesia yang mensyaratkan angka setana minimal adalah 51, 

untuk itu dapat dikatakan bahwa sampel tidak layak digunakan, ditinjau dari nilai 

angka setana yang terkandung dalam biodiesel. Hal ini dapat disebabkan karena bahan 

baku biodiesel berasal dari minyak jelantah, dimana kandungan asam lemak yang ada 

mayoritas adalah asam lemak tak jenuh. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan 

bahwa semakin banyak ikatan rangkap (tak jenuh) dalam minyak, akan menurunkan 

nilai dari angka setana. 

5.  Gliserol Bebas dan Gliserol Total 

Dari uji analisa sampel sesuai dengan standard kelayakan biodiesel di Indonesia, 

berdasar pada SNI 04-7182-2006, didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Gliserol Bebas 

              

               Tabel 5. Hasil uji analisa sampel tentang gliserol bebas 

Sampel 
Gliserol Bebas 

Waktu Adsorben (%) 

20 

1 0,184 

1,5 0,1685 

2 0,166 

40 

1 0,1525 

1,5 0,1185 

2 0,104 

60 

1 0,1035 

1,5 0,115 

2 0,1175 
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Grafik 5. Hasil uji analisa tentang gliserol  

Hasil uji analisa pendahuluan didapatkan data kandungan gliserol bebas sebesar 0,2175. 

Sedangkan hasil analisa terhadap hasil penelitian menunjukkan penurunan, sebanding dengan 

konsentrasi dari adsorben yang digunakan, dimana hasilnya kurang dari 0,2175 dan mendekati 

0,1. Nilai ini menunjukkan adanya penurunan dari kandungan gliserol bebas, hal ini dapat 

terjadi karena magnesium silikat (magnesol) melakukan penyerapan yang maksimal terhadap 

kandungan impurities yang ada dalam sampel biodiesel, sehingga kandungan gliserol bebas 

mengalami penurunan. Pernyataan ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

penambahan persentase magnesium silikat (magnesol) akan mengakibatkan impurities dalam 

minyak semakin turun, dan dapat diketahui dengan adanya penurunan kandungan gliserol 

bebas dalam biodiesel. 

Namun adanya penurunan kandungan gliserol bebas ini, ternyata masih jauh dibawah standard 

kelayakan biodiesel di Indonesia yang mensyaratkan kandungan gliserol bebas adalah maksimal 

0,02. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel tidak layak digunakan, ditinjau dari kandungan 

gliserol bebas yang ada dalam biodiesel. Kemungkinan besar penyebab masih tingginya 

kandungan gliserol bebas dalam sampel adalah adanya konversi yang tidak maksimal ketika 

proses transesterifikasi. Hal ini sangat mungkin terjadi karena minyak jelantah sebagai bahan 

baku pembuatan biodiesel ini memiliki kandungan asam lemak bebas yang sangat tinggi, 

sehingga diperlukan dua kali proses, yaitu esterifikasi dan transesterifikasi. Kelemahan dari hal 

tersebuat adalah adanya blocking reaksi dalam pembentukan biodiesel, yaitu alkohol yang 

seharusnya bereaksi dengan trigliserida akan terhalang oleh reaksi pembentukan sabun. Hal 

inilah yang menyebabkan sulitnya pemisahan antara biodiesel dan gliserol. 

b. Gliserol Total 

           Tabel 6 Hasil uji analisa sampel tentang gliserol total 

Sampel 
Gliserol Total 

Waktu Adsorben (%) 

20 

1 0,2485 

1,5 0,233 

2 0,228 

40 

1 0,198 

1,5 0,18 

2 0,168 

60 

1 0,168 

1,5 0,1805 

2 0,182 
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Grafik 6. Hasil uji analisa tentang gliserol total 

Hasil uji analisa pendahuluan didapatkan data kandungan gliserol total sebesar 0,288. 

Sedangkan hasil analisa terhadap hasil penelitian menunjukkan penurunan, sebanding dengan 

konsentrasi dari adsorben yang digunakan, dimana hasilnya kurang dari 0,288 dan mendekati 

0,160. Nilai ini menunjukkan adanya penurunan dari kandungan gliserol total, hal ini dapat 

terjadi karena magnesium silikat (magnesol) melakukan penyerapan yang maksimal terhadap 

kandungan impurities yang ada dalam sampel biodiesel, sehingga kandungan gliserol bebas 

mengalami penurunan. Pernyataan ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

penambahan persentase magnesium silikat (magnesol) akan mengakibatkan impurities dalam 

minyak semakin turun, dan dapat diketahui dengan adanya penurunan kandungan gliserol total 

dalam biodiesel. 

Namun dari data yang ada terdapat sedikit penyimpangan, yaitu pada lama waktu operasi 60 

menit dimana nilai dari gliserol total mengalami kenaikan dibandingkan dengan waktu operasi 

40 menit. Hal ini kemungkinan besar disebabkan karena adsorbent, dalam hal ini magnesium 

silikat (magnesol) telah mengalami kejenuhan, sehingga diperlukan proses regenerasi agar dapat 

melakukan penyerapan dengan maksimal. Dari uji analisa ini, menjawab pula pertanyaan akan 

aktivitas maksimal dari magnesium silikat, yaitu pada kisaran 40-50 menit. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa waktu operasi mempunyai peranan terhadap 

proses adsorbsi dalam sampel. Semakin lama waktu operasi, maka semakin baik proses adsorbsi 

yang terjadi sampai ketika waktu mencapai keadaan optimum. Setelah waktu mencapai keadaan 

optimum, maka kecenderungan nilai dari impurities meningkat dikarenakan tingkat kejenuhan 

dari adsorben. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sampel layak digunakan, ditinjau dari kandungan 

gliserol total yang ada dalam sampel dan telah memenuhi standard kelayakan biodiesel di 

Indonesia, yakni maksimal 0,24. 

 

Kesimpulan 

Proses pemurnian dry washing biodiesel menggunakan adsorben magnesium silikat, dapat 

meningkatkan kemurnian dari biodiesel yang dihasilkan. Penggunaan magnesium silikat yang 

tepat akan menyerap impurities dengan maksimal, termasuk sisa gliserol, sisa alkohol dan 

katalis, serta air dan sedimen pada biodiesel. Karakter fisik biodiesel secara umum telah 

memenuhi standard kelayakan biodiesel di Indonesia yang diatur dalam SNI 04-7182-2006 

kecuali beberapa poin yaitu angka setana dan gliserol bebas. Masa aktif magnesium silikat 

(magnesol) rata-rata adalah sekitar 40-50 menit. Setelah itu disinyalir magnesium silikat 

(magnesol) telah atau mulai mengalami kejenuhan. 
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